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Abstrak

Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kota Metro bertugas menyajikan informasi
lokasi strategis Kota Metro. Informasi lokasi strategis Kota Metro masih disgjikan dalam bentuk peta
dinding dan dalam proses penambahan lokas strategis masih memerlukan waktu yang lama karena
merubah peta dinding yang sudah ada. Banyak masyarakat yang kesulitan dalam mencari lokasi
strategis di Kota Metro karena masyarakat harus datang langsung ke lokasi peta dinding berada yaitu
di Diskominfo dan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Kota Metro serta petunjuk
jalan ke lokas strategis di Kota Metro yang tersedia masih berupa papan petunjuk arah sehingga
masyarakat membutuhkan waktu yang lama untuk mendapatkan informasi lokasi strategis tujuan.
Aplikas peta lokas strategis Kota Metro berbasis website menggunakan metode Rapid Application
Development (RAD) dengan tahapan requirements planningphase, user design phase, construction
phase dan cotuver phasememudahkan Diskominfo dalam menyajikan informasi lokasi strategis dan
proses penambahan lokasi baru serta membantu masyarakat dengan mudah cepat dan tepat dalam
mendapatkan informasi lokasi strategis di Kota Metro.

Kata Kunci: aplikasi, Diskominfo, penyajian informasi, RAD, lokas strategis Kota Metro.

1 PENDAHULUAN Badan Perencanaan Pembangunan Daerah

Kota Metro adadah sadlah satu kota yang
termasuk bagian dari Provinsi Lampung. Kota
Metro terdiri dari 5 Badan Daerah, 3 Lembaga, 5
Kecamatan, 22 Kelurahan dan 18 dinas, salah

satunya yaitu Dinas Komunikasi dan Informatika

(Diskominfo).
Diskominfo mempunyai tugas
menyediakan informasi-informasi tentang

lokasi strategis Kota Metro, salah satunya
adalah informasi lokasi strategis di Kota Metro,
lokasi strategis adalah suatu lokasi yang
letaknya berada di keramaian masyarakat dan
mudah di jangkau oleh seluruh masyarakat
yang mempunyai tujuan tertentu, seperti lokas
pendidikan, peribadatan, pariwisata, kuliner dan
lokasi strategis lainnya.

Informasi lokasi strategis masih disgjikan
daam bentuk peta dinding yang tersedia di

(Bappeda) Kota Metro dan Dinas Komunikasi
dan informatika (Diskominfo) Kota Metro.
Diskominfo dalam penambahan lokas strategis
baru memerlukan waktu yang lama karena harus
merubah peta dinding yang sudah ada. Banyak
masyarakat yang kesulitan dalam mencari lokasi
strategis di Kota Metro karena masyarakat harus
datang langsung ke lokasi peta dinding berada

serta petunjuk jalan ke lokasi strategis di Kota

Metro yang tersedia masih berupa papan
petunjuk arah sehingga masyarakat
membutuhkan  waktu yang lama untuk

mendapatkan informasi lokasi strategis tujuan,

dengan semakin  berkembangnya teknologi
Diskominfo membutuhkan perubahan penyajian
informasi lokasi yang berupa peta dinding

menjadi penygjian informasi lokas yang mudah,
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cepat dan tepat sertatempat dan waktu yang tidak
ditentukan.

Berdasarkan uraian permasalahan, maka
diperlukan cara yang dapat mempermudah
Diskominfo dalam penygjian infomas |okasi
strategis di Kota Metro dan penambahan lokas
baru dengan mudah, cepat dan tepat serta
membantu masyarakat mendapatkan informasi
lokasi strategis di Kota Metro menggunakan
Aplikasi Lokas Petalokas Strategis Kota Metro
Berbasis Website.

2.  METODE PENELITIAN

Metode pengembangan sistem yang
digunakan yaitu metode Rapid Application
Development (RAD). Metode RAD terdiri dari
tahapan requirements planning phase,user design
cutover

phase, construction

phase(Naz& A.Khan, 2015).

phase dan

1. Reguirements planning phase

Tahap Dalam tahap ini hal yang di lakukan
adalah pengumpulan data lokasi seperti lokas
pendidikan, peribadatan, pariwisata, kuliner dan
lokasi lainya melalui wawancara dan pengamatan
langsung.Setelah data terkumpul, 1alu melakukan
analisis tentang kebutuhan sistem.Karena dalam
metode RAD harus melibatkan user, hasil dari
analisis didiskusikan dengan user agar sesua
dengan kebutuhan user.Adapun hasil yang di
peroleh dari tahap ini yaitu data hasil wawancara

tidak terstruktur dan observasi.

2.User Design Phase

Pada tahap kedua ini, dibuatlah rancangan
aplikasi berdasarkan hasil analisis pada tahap
sebelumnya.Rancangan aplikasi yang di buat
adalah sebagai berikut.

a. Rancangan alur data aplikasi dalam bentuk
Data Flow Diagram (DFD).

b. Rancangan alur kerja aplikasi dalam bentuk
Flowchart.

c. Rancangan database aplikasi dalam bentuk
Enitity Data Relationship (ERD).

d. Rancanganinterface awal aplikasi.

2. Contruction Phase
Tahap Pada tahap ini, hasil
aplikas yang telah selesai dari tahap sebelumnya

rancangan

diimplementasikan ke dalam bentuk coding.
Untuk coding aplikasi ini menggunakan bahasa
pemograman HTML, PHP dan Javascript, serta
untuk interface program menggunakan salah satu
framework CSS, yaitu bootstrap. Lalu program
dijalankan menggunakan Web Browser (Chrome)
dan web server lokal XAMPP.Hasil dari tahap ini
adalahaplikas yang siap dipakai. Untuk itu,
testing awa pada aplikasi harus kembali
melibatkan user sehingga dapat  diketahui
aplikas sudah memenuhi kebutuhan user atau
belum.
3. Cutover Phase

Pada tahap terakhir ini, aplikasi yang telah
diuji oleh sistem dan user (petugas Diskominfo)
pengujian oleh sistem yaitu menggunakan black-
box testing apakah sistem sudah sesuai dengan
fungsionalitas yang diinginkan atau belum,
sedangkan pengujian oleh user yaitu dengan
menunjukan aplikas yang sudah jadi ke petugas

Diskominfo untuk kemudian diuji.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisskebutuhan

Rencana Kebutuhan merupakan analisis
sistem yang menghasilkan perancangan mapping

chart sistem yang berjaan dan diusulkan
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a. Mapping chart sistem yang sedang berjalan
Proses dalam menganalisis alur sistem yang
sedang berjdan menggunkan  pengamatan
langsung untuk melihat alur sistem yang sedang
berjalan. Mapping Chart sistem yang sedang
berjalan, dimulai dari Diskominfo dan Bappeda
memberikan informasi peta Kota Metro,
kemudian masyarakat melihat peta Kota Metro,
Diskominfo dan Bappeda mengupdate peta Kota
Metro.kemudian masyarkat melihat peta update,
Diskominfo dan Bappeda membuat laporan data
lokasi. Diskominfo dan Bappeda mencetak hasil
laporan data lokasi.Mapping chart sistem yang

sedang berjalan disgjikan pada Gambar 1.

Sistem yang sedang berjalan

Diskominfo Bappeda
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Gambar 2. Mapping chart yangsedang
berjalan

b. Mapping chart sistem yang diusulkan

Mapping chart sistem yang di usulkan pada
aplikasi peta lokas strategis Kota Metro berbasis
website, dimulai dari petugas
Diskominfomenampilkan peta lokas strategis
Kota Metro, kemudian masyarakat memilih
lokasi drategis di

disediakan oleh aplikas petalokas strategis Kota

halaman website yang

Metro berbasis website berdasarkan jenis lokasi.

Kemudian, masyarakatmelihat tampilan data
lokas strategis yang sudah dipilih berdasarkan
akan

menampilkan informasi berupa data lokasi dan

jenis lokasi. Petugas Diskominfo
posisi masyarakat saat mengakses aplikas peta
lokas dtrategis Kota Meto berbasis website.
Masyarakatmelihat detail
dipilih.

menampilkan

lokasi yang telah
Kemudian,petugas Diskominfo

detail  lokasi, masyarakat
melihatdetail lokasi. Masyarakat mengunjungi
link detail lokasi yang dipilih, jika di pilih link
detail lokasiselesa jika tidak kembali memilih
lokas gtrategis. Masyarakat menekan tombol cari
lokasi tujuan, masukan lokasi tujuan dan tekan
tombol cari rute kemudian petugas Diskominfo
menampilkan informasi  petunjuk jalan ke lokasi
tujuan dari posis masyarakatmengakses dan
masyarakat melakukan perjalanan ke lokas
tujuan, jika sudah sampai ke lokasi tujuan tekan
tombol selesa sebagai tanda selesai perjalanan ke
lokas tujuan. Petugas Diskominfo menginput
detail data lokasi dan menampilkan detail data
lokas sebagai laporan data lokasi berdasarkan
jenis lokasi. Mapping chart Aplikasi Peta Lokas
Strategis Kota Metro Berbasis Website disgjikan

pada Gambar 2.
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Alur Sistem Aplikasi Peta Lokasi Strategis Kota Metro
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Gambar 2. Mapping chart sistem yang diusulkan

2. Perancangan
Perancangan yang dilakukan  dengan

menentukan konsep aplikasi yang sesuai dengan
keinginan. Perancangan meliputi perancangan
perancangan DFD, ERD, database, flowchart dan
tampilan.
a. Perancangan DFD

Perancangan DFD vyang dibuat dalam
aplikasi peta lokas strategis Kota Metro
berbasis website ini terdiri dari DFD level O,
DFD level 1 dan DFD level 2.
a DFDlevd 0

DFD level 0 merupakan level tertinggi dari
DFD yang menggambarkan sumber atau tujuan
yang akan di proses secara berkeseluruhan
terhadap sistem yang ada.DFD level O aplikas
petalokas strategis Kota Metro berbasis website

disgjikan pada Gambar 3.

data master
lokasi

petugas

Diskominfo masyaralat

informasi data
master lokasi

lokasi

Gambar 3. DFD level O

b. DFDleve 1

DFD level 1 adalah menunjukkan semua
proses utama dan yang menyusun keseluruhan
tersebut.

komponen dalam proses yang terjadi dalam

sistem Level ini  menunjukkan

sistem. DFD leve 1 disgjikan pada Gambar 4.

i3 lokas [d_detail_lokasi

masyarakat
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Gambar 4. DFD leve 1

c. DFD leve 2

DFD level 2 merupakan penjabaran lebih
rinci dari DFD level dimodelkan secara lebih
terperinci menjadi sebuah DFD lagi. DFD level 2
disgjikan pada Gambar 5.

Gambar 5. DFD leve 2
b. Perancangan Database
Perancangan database dibuat dalam 2
bentuk yaitu dalam bentuk ERD dan Rancangan
Tabel.
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1. ERD

ERD yang dirancang untuk pembuatan
Aplikasi Peta Lokas Strategis Berbasis Website
menggunakan Microsoft Office Visio.Entitas dan
atribut yang dibutuhkan pada aplikas disgjikan
pada Gambar 6.

Gambar 6. Rancangan ERD
2. Rancangan Tabel
database
menggunakan MySQL.Aplikas yang dibuat
adalah Aplikasi Peta Lokas Strategis Kota Metro
Berbass Website.Database yang digunakan
sebanyak 5 tabel.

Desain dibuat dengan

C. Rancangan Interface

1. Rancangan interface halaman home user
Rancangan interface halaman home user

merupakan halaman yang menampilkan halaman

utama dan menu-menu navigas peta lokasi.

Rancangan interface halaman home user

disgjikan pada Gambar 7.

Gambar 7. Rancangan interface halaman

home user

2. Rancangan interface halaman peta |okas

sekolah dasar

Rancangan interface halaman peta |okas
sekolah dasar merupakan halaman yang
menampilkan informasi lokas user saat
mengakses, informasi detail lokasi sekolah dasar
dan informas petunjuk jalan berdasarkan data
terssmpan. Rancangan interface halaman peta

lokasi sekolah dasar disgjikan pada Gambar 8.
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Gambar 8. Rancangan interface halaman peta
lokasi sekolah dasar

3. Rancangan interface  petunjuk jaan
berdasarkan posisi user saat mengakses
Rancangan interface

petunjuk  jalan

berdasarkan posis user saat mengakses
merupakan halaman yang menampilkan input
lokasi tujuan untuk mencari informas petunjuk
jalan yang berupa text yaitu informasi estimas
waktu dan jarak tempuh dengan cara mengikuiti
untuk sampai ke lokasi tujuan. Rancangan
interface petunjuk jalan berdasrkan posis user

saat mengakses disgjikan pada Gambar 9.
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Gambar 9. Rancangan interface petunjuk jalan
berdasarkan posisi user saat mengakses

4. Rancangan interface halaman login admin
Rancangan interface halaman login admin
menampilkan form input yang terdiri dari
username dan password serta buttom login denga
hak akses admin. Rancangan interface halaman

login admin disgjikan pada Gambar 10.
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Gambar 10.Rancangan interface halaman login

5. Rancangan interface halaman home admin
Rancangan interface halaman home admin
merupakan halaman yang menampilkan halaman
utama, menu-menu navigass dan informas
jumlah data lokasi berdasarkan jenis lokasi.
interfacehadaman home admin

disgjikan pada Gambar 11.

Rancangan
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Gambar 8. Tampilan menu utama admin

c. Pengkodingan
Codingaplikasi ini menggunakan bahasa
pemograman HTML, PHP dan Javascript, serta
untuk interface program menggunakan salah satu
framework CSS, yaitu Bootstrap. Pada tahapan
ini pembangunan sistem terdiri dari 2 bagian,
yaitu sistem administrator dan sistem user.
d. Pengenalan Sistem
Pengenalan sitem baru yang telah dibuat
dengan pengujian sistem menggunakan black-
box testing apakah sistem sudah sesuai
dengan fungsionalitasnya, pengujjian sistem
terdiri 2 pengujian yaitu pengujian user dan
pengujian admin.
1. Pengujian user
Hal-hal yang diuji dalam pengujian sistem
user sebagal berikut:
a.  Tampilan petaKota Metro
b. Titik posisi user
c. Informasi detail lokas berdasarkan jenis
lokasi
d. Informasi petunjuk jalan berdasrkan data
tersimpan
e. Petunjuk jalan berdasarkan posisi user

mengakses
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2. Pengujian admin
Hal-hal yang diuji
sistem admin sebagai berikut:

daam pengujian

Halam Login

Halaman Utama

Halaman data lokasi SKPD

Halaman read data lokast SKPD
Halaman create data lokast SKPD
Halaman edit datalokasi SKPD
Halaman delete data lokasi SKPD
Halaman search data lokasi SKPD]
Halaman download data lokasi SKPD

-~ 0o o 0 T @

;@

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Aplikasi Peta Lokas Strategis Kota Metro
Berbasis Websitememudahkan Diskominfo
dalam penygjian informas, penambahan lokas
baru serta membantu masyarakat dalam
mendapatkan informasi lokasi strategis di Kota
Metro dengan mudah, cepat dan tepat.
2. Saran

M enambahkan

meningkatkan pembangunan Kota Metro melalui

jenis  lokasi untuk

sissem informasi berbasis website dan

menyediakan banyak pilihan petunjuk jalan atau
alternatif lain saat ke lokas tujuan untuk

mempersingkat waktu perjaanan.
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